PAGE  
17



BAB II

TINJAUAN UMUM

A. DEFINISI DASAR

Komputer adalah suatu alat yang dapat memproses informasi, dan informasi yang diproses dapat berupa bilangan maupun bukan bilangan. Dalam melaksanakan proses pengolahan data, komputer melibatkan beberapa komponen atau bagian yang terdapat dalam komputer tersebut. Secara garis besar komputer tersusun dari tiga bagian yaitu piranti masukan/keluaran (input/output), bagian pemroses utama (Central Processing Unit) dan pengingat (memory). Bagian - bagian komputer tersebut mempunyai tugas dan fungsi yang berbeda, tetapi saling membutuhkan dan melengkapi. Port serial dan paralel merupakan bagian dari piranti masukan/keluaran suatu komputer pada umumnya, walaupun sekarang telah dikembangkan penggunaan port USB (Universal Serial Bus) yang lebih banyak kelebihannya. Namun pada prinsipnya proses transfer data dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu transfer data secara paralel dan serial.
 Untuk Komunikasi Data menggunakan Laser Pointer, dilakukan secara serial menggunakan port Serial (COM1 atau COM2). Salah satu antarmuka komunikasi data secara serial adalah RS 232.

B. TRANSMISI SERIAL

Pada saat pengiriman informasi (data) antara dua peralatan terpisah yang terhubung, khususnya jika terpisah lebih dari beberapa meter, untuk alasan biaya biasanya lebih sering digunakan sepasang kawat. Tiap bagian peralatan membuat data menjadi tunggal pada tiap waktu dengan menggunakan sela waktu yang telah diatur untuk tiap-tiap bit. Mode operasi ini dikenal sebagai Transmisi Bit Serial.

Pada mode ini, masing-masing bit dari suatu karakter dikirimkan secara berurutan, yaitu bit per bit, satu diikuti oleh bit berikutnya. Penerima kemudian merakit kembali arus bit-bit yang datang ke dalam bentuk karakter.
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Gambar 2.1. Transmisi Serial, serial dalam bit, serial dalam karakter

Transmisi serial dapat dibentuk secara sinkron atau secara asinkron. Hubungan dilakukan dengan 3 kawat, masing-masing untuk mengirim, menerima dan ground. 

B.1 Transmisi Sinkron

Pengiriman bit-bit di sumber pengirim harus sesuai dengan waktu penerimaan bit-bit yang diterima oleh penerima. Transmisi sinkron menghadapi permasalahan  dalam sinkronisasi bit (bit synchronization) dan sinkronisasi karakter (character synchronization) yang dikirim dengan yang diterima.

Bit sinkronisasi, berhubungan dengan waktu kapan sumber pengirim (source) harus meletakkan bit-bit yang akan dikirim ke kanal transmisi dan kapan penerima (receiver) harus mengetahui dengan tepat untuk mengambil bit-bit yang dikirim tersebut.

Masalah ini dapat diatasi dengan clock yang ada di sumber pengirim dan clock yang ada di penerima kiriman. Clock yang ada di sumber akan memberitahu sumber kapan harus meletakkan bit-bit yang akan dikirim ke kanal transmisi dan clock yang ada di penerima akan memberitahu kapan harus mengambil bit-bit yang dikirim. Misalnya, kalau diinginkan untuk mengirim dengan kapasitas 100 bps, clock di sumber harus diatur untuk bekerja dengan kecepatan 100 bps dan clock di penerima juga harus diberitahu untuk mengambil dari kanal transmisi 100 kali tiap detiknya. Dengan demikian, maka bit-bit yang dikirim akan sinkron dengan bit-bit yang diterima.

 




Gambar 2.2. Clock membantu mensinkronkan bit-bit yang dikirim dengan bit-bit yang diterima
Bila masalah bit sinkronisasi telah dapat diatasi clock di sumber dan di penerima, masih timbul permasalahan yang lain, yaitu karakter sinkronisasi. Permasalahan ini berupa penentuan sejumlah bit-bit mana saja yang merupakan bentuk sebuah karakter. Pemecahan ini dapat diatasi dengan mendahului masing-masing blok data yang hendak dikirim dengan suatu bentuk karakter kontrol transmisi tertentu. Dalam kode ASCII, bentuk karakter kontrol transmisi tersebut adalah SYN dengan bentuk dalam bilangan binary adalah 00010110. Umumnya dua atau lebih karakter kntrol transmisi SYN diletakkan dimuka blok data yang akan dikirimkan. Bila hanya dipergunakan sebuah karakter kontrol transmisi SYN sebuah saja, kemungkinan dapat terjadi kesalahan sinkronisasi. 




Gambar 2.3 Kesalahan  Sinkron
Untuk mencegah kesalahan sinkronisasi, dua buah karakter kontrol transmisi SYN dapat digunakan diawal dari blok data yang ditransmisikan. Penerima setelah mengidentifikasikan bentuk SYN yang pertama, kemudian mengidentifikasikan 8 bit berikutnya, kalau berupa karakter kontrol SYN yang kedua, maka dimulai menghitung tiap-tiap 8 bit menjadi sebuah karakter.



Gambar 2.4. Transmisi Sinkron yang menggunakan dua buah karakter 

kontrol SYN
B.2 Transmissi Asinkron

Transmisi Asinkron merupakan transmisi dari data yang ditransmisikan satu karakter tiap waktu yang tertentu. Pengirim dapat mentransmisikan karakter-karakter pada interval waktu yang berbeda, atau dengan kata lain tidak harus dalam waktu yang sinkron antara pengiriman satu karakter dengan karakter berikutnya. Tiap-tiap karakter yang ditransmisikan sebagai satu kesatuan yang berdiri sendiri dan penerima harus dapat mengenal masing-masing karakter  tersebut. Untuk mengatasi hal ini, maka masing-masing karakter diawali dengan suatu bit-bit tambahan, yaitu start bit atau start pulse yang berupa nilai 0 dan stop bit atau stop pulse yang berupa nilai 1 diletakkan pada akhir dari masing-masing karakter. 




Gambar 2.5. Transmisi Asinkron 

Tampak pada gambar, bahwa tiap-tiap  karakter diawali dengan start bit dan diakhiri dengan stop bit, sehingga transmisi asinkron disebut juga dengan start/stop transmisi.

Transmisi asinkron lebih aman dibandingkan dengan sinkron transmisi. Pada asinkron transmisi bila suatu kesalahan terjadi pada data yang ditransmisikan, hanya akan merusak sebuah karakter saja, sedang pada transmisi sinkron akan merusak satu blok dari data. Akan tetapi, transmisi asinkron kurang efisien dibandingkan dengan  transmisi sinkron karena diperlukannya bit-bit tambahan untuk tiap-tiap karakter, yaitu start bit dan stop bit. Sebagai contoh, misalnya akan ditransmisikan suatu blok data yang terdiri dari 250 karakter ASCII. Pada transmisi sinkron, hanya dibutuhkan beberapa karakter kontrol SYN yang mendahului blok suatu data, diasumsikan dipergunakan 2 buah karakter kontrol SYN. Maka jumlah keseluruhan bit yang ditransmisikan dengan cara transmisi sinkron adalah sebanyak : 

250 karakter x 8 bit tiap karakter



= 2000 
bit

     2 karakter kontrol SYN x 8 bit tiap karakter

=      16
bit









----------------------
+

Total bit yang ditransmisikan




= 2016

bit

Ratio dari informasi  yang ditransmisikan dengan total bit yang ditransmisikan sebesar :



2000 bit informasi



------------------------
=
99,21%



2016 bit transmisi

Bila ditransmisikan dengan cara transmisi asinkron, maka jumlah bit yang di transmisikan adalah sebanyak :

250 karakter x 8 bit tiap karakter



= 2000

bit

250 karakter x 2 bit (stop bit dan start bit tiap karakter
=  500

bit









---------------------------
+

Total bit yang ditransmisikan




= 2500

bit

Ratio dari informasi yang ditransmisikan dengan total bit yang ditransmisikan sebesar :

2000 bit informasi

-----------------------
=
80%

2500 bit transmisi

Maka cara transmisi sinkron lebih efisien sebesar 19,21% dibandingkan dengan cara  transmisi asinkron.

Kecepatan penyaluran berita dinyatakan dalam baud. Satu baud berarti satu bit per detik. Serial port paling cepat bisa sampai 9600 baud. Misal setiap berita terdiri dari 1 start bit, 7 data bit, 1 parity bit dan 1 stop bit atau total 10 bit. Pada keadaan ini kecepatan penyaluran data adalah 960 byte per detik. Kecepatan 9600 buad setara dengan sinyal berfrekuensi 9600 Hz (perioda 104 fs). Di dalam port serial, sinyal tersebut berasal dari kristal 1,843 Hz.

Tabel alamat registerUART INS 8250 yang digunakan pada Asynchronous Communication Adaptor (RS 232C) untuk IBM PC adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1. Alamat Register Asynchronous Communication Adaptor
Nama Register
Adaptor Primer
Adaptor Alternatif

TX Buffer (Transmit Buffer)

RX Buffer (Receive Buffer)

Baud rate Divisor Latch LSB

Baud rate Divisor Latch MSB

Interrupt Enable Register

Interrupt Identification Register

Line Control Register

Modem Control Register

Line Status Register

Modem Status Register


03F8H

03F8H

03F8H

03F9H

03F9H

03FAH

03FBH

03FCH

03FDH

03FEH
02F8H

02F8H

02F8H

02F9H

02F9H

02FAH

02FBH

02FCH

02FDH



C. RS 232

RS 232 atau yang lebih dikenal dengan RS 232 C merupakan standar yang direkomendasikan dan diupayakan  EIA (Electronic Industries Association) untuk menghubungkan DTE (Data Terminal Equipment) dengan DCE (Data Communication Equipment) atau dapat juga menghubungkan antara 2 DTE. Yang dimaksud dengan DTE adalah perangkat yang dilengkapi dengan pengubah data paralel ke data serial atau sebaliknya (UART), misalnya pada komputer adalah : COM. Sedangkan yang dimaksud dengan DCE adalah perangkat yang dapat mengubah data serial ke salah satu bentuk sinyal analog yang ditransmisikan pada saluran transmisi voice grade lines seperti telepon atau pemancar. Bentuk DCE yang paling sederhana adalah modem, yaitu pada bagian pengirim mengubah data serial ke sinyal analog pada daerah frekuensi suara dan pada bagian penerima mengubah sinyal analog tersebut kembali berbentuk data serial. Pada alat Komunikasi Data menggunakan Laser Pointer pada bagian pengirim mengubah data serial berupa sinyal digital dalam bentuk cahaya laser dan pada bagian penerima mengubah sinyal digital tersebut kembali berbentuk data serial.

Standar RS 232 menggunakan sembilan (9) jalur kontrol yang digunakan dalam menghubungkan antara peralatan DTE dan peralatan DCE. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini.







Jika diperhatikan bahwa dan informasi pengontrolan hanya bergerak pada satu arah saja di setiap jalur kontrol. 

a) DTE mentransmisikan data ke DCE melalui jalur TD (Transmit Data).

b) DCE mentransmisikan data ke DTE melalui jalur RD (Receive Data).

c) DTE meminta izin untuk mengirimkan informasi pada jalur TD, malalui jalur RTS (Request to Send).

d) DCE merespon sinyal RTS melalui jalur CTS (Clear to Send). DTE tidak dapat mentransmisikan data sampai CTS di-set  nalar tinggi.

e) DCE menunjukkan bahwa telah bisa untuk pengiriman, melalui jalur DSR (Data Set Ready). Jalur ini harus di-set nalar tinggi oleh DCE sebelum DTE dapat menge-set jalur RTS.

f) DTE dan DCE sama-sama berbagi dalam menggunakan jalur kontrol SG (Signal Ground).

g) DTE mengindikasikan bahwa DTE telah mendeteksi adanya suatu sinyal pembawa jalur transmisi, melalui jalur kontrol DCD (Data Carrier Detect).

h) DTE mengindikasikan pada DCE bahwa DTE telah siap menanggapi sinyal dan data dari DCE, melalui jalur kontrol DTR (Data Terminal Ready).

i) DCE mengindikasikan pada DTE bahwa telepon telah berdering, melalui jalur kontrol RI (Ring Indicator).

Pada setiap jalur kontrol memiliki dua pernyataan, tiap jalur dapat di-set nalar tinggi atau rendah.

Antarmuka serial RS 232 memiliki ketentuan level logika sebagai berikut : Logika 1 disebut “mark” terletak antara –3 Volt sampai –15 Volt, sedangkan logika 0 disebut “space” terletak antara +3 Volt sampai +15 Volt.

Terdapat dua jenis bentuk konektor serial port (COM), yaitu DB 25 dan DB 9. DB 25 memiliki 25 pin, sedangkan DB 9 memiliki 9 pin. Masing-masing pin memiliki fungsi yang berbeda. 


Gambar 2.7. Bentuk konektor DB 25 dan DB 9

Mengenai pin-pin yang digunakan dalam komunikasi data berikut ini adalah daftar pinnya disertai dengan keterangan dan arah dari sinyal yang melalui pin-pin tersebut.

Tabel 2.2. Daftar nama dan jumlah pin yang digunakan

NO. PIN

DB 9
NO. PIN

DB 25
NAMA
KETERANGAN
ARAH SINYAL PADA DCE


1

PROTECTIVE GROUND
-

2
3
RXD
RECEIVED DATA
OUT

7
4
RTS
REQUEST TO SEND
IN

8
5
CTS
CLEAR TO SEND
OUT

6
6
DSR
DATA SET READY
OUT

5
7
GND
SIGNAL GROUND
-

1
8
CD
RECEIVED LINE SIGNAL DETECTOR
OUT


9

RESERVED FOR DATA SET TESTING
-


10

RESERVED FOR DATA SET TESTING
-


11

UNASSIGNED
-


12

SECONDARY RECEIVED LINE SIGNAL DETECTOR
OUT


13

SECONDARY CLEAR TO SEND
OUT


14

SECONDARY TRANSMITTED DATA
IN


15

TRANSMISSION SIGNAL ELEMENT TIMING
OUT


16

SECONDARY RECEIVED DATA
OUT


17

RECEIVER SIGNAL ELEMENT TIMING
OUT


18

UNASSIGNED
-


19

SECONDARY REQUEST TO SEND
IN

4
20
DTR
DATA TERMINAL READY
IN


21

SIGNAL QUALITY DETECTOR
OUT

9
22

RING INDICATOR
OUT


23

DATA SIGNAL RATE SELECTOR
IN/OUT


24

TRANSMIT SIGNAL ELEMENT TIMING
IN


25

UNASSIGNED
-

Untuk melakukan komunikasi melalui RS 232, maka pin TxD dihubungkan dengan pin RxD, pin GND dihubungkan dengan GND dari komputer yang satu ke komputer yang lain. Seperti ditunjukkan pada gambar.


Gambar 2.8. Bentuk Hubungan antara 2 konektor DB 9

D. RS 232 MENGGUNAKAN LASER POINTER

Dengan menggunakan port serial (com) dan menggunakan interface (antar muka) RS232 yang terdapat di-Board pada kebanyakan mainboard yang ada, dapat menghubungkan dua buah Komputer baik satu arah saja ataupun dua arah. Yang lazimnya disebut Link, juga dapat dilaksanakan dengan menggunakan port paralel.


Dari port serial yang satu ke port serial yang lain biasanya dihubungkan dengan menggunakan kabel, tetapi memiliki banyak kendala salah satunya adalah jarak. Jika jarak atau panjang kabel melebihi batas maksimal maka data yang dikirimkan akan menjadi tidak baik lagi.


Dalam hal ini dicoba untuk me-link dengan menggunakan Laser Pointer , dengan harapan masalah jarak bukan lagi halangan untuk melakukan link. Namun sebelum melakukan transfer data terlebih dahulu harus menempatkan arah sinar laser pada sensor penerima. Selain LASER POINTER juga menggunakan Foto Transistor (NPN Photo) L14G3 sebagai sensor penerima dibagian penerima, IC ICL232CPE baik dibagian penerima maupun dibagian pengirim. IC yang digunakan tersebut berfungsi sebagai penerjemah sinyal-sinyal dari standar RS 232 menjadi sinyal-sinyal digital aras TTL (transistor-transistor logic) atau pun sebaliknya.


Sinyal-sinyal digital RS 232 dari komputer  ke bagian pengirim diterima oleh ICL232 kemudian diterjemahkan menjadi sinyal-sinyal TTL lalu dikirimkan ke LASER POINTER, ini akan membuat dioda Laser pada LASER POINTER dalam keadaan mati/hidup karena cepatnya proses berlangsung maka dengan mata biasa tidak dapat dengan jelas diamati. Begitu sebaliknya pada bagian penerima sinyal-sinyal yang dikirimkan oleh LASER POINTER diterima oleh Foto Transistor dan kemudian dikirimkan ke ICL232 dibagian penerima, oleh ICL232 sinyal-sinyal TTL tersebut diterjemahkan kembali menjadi sinyal-sinyal digital RS 232 yang dimengerti oleh komputer dibagian penerima.


Sehingga dapat disimpulkan dalam link antara dua komputer dengan menggunakan antar muka RS 232 (serial) bahwa rangkaian LASER POINTER dengan ICL232 dibagian pengirim dan rangkaian Foto Transistor dengan ICL232 dibagian penerima bertindak atau berfungsi sebagai DCE dalam sistem komunikasi data tersebut.
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Gambar 2.6. Jalur-jalur kontrol antara DTE dan DCE
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